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Para ikhwah dan juga para akhawat, para admin, para musyrif
dan juga koordinator. Kembali kita lanjutkan pembahasan kitab
“Kun Salafiyyan ‘ala Al-Jaddah.”

Syaikh hafidzhahullahu ta’'ala menyebutkan ucapan-ucapan para
ulama-ulama yang kita kenal, in syaa Allah, bahwa termasuk
sikap Ahlus Sunnah wal Jama’ah yang benar adalah membantah
orang-orang yang menyimpang. Dan tidak diharuskan mereka
menyebutkan kebaikan mereka atau dinamakan dengan Muwazanah

(a5 jlgadl).
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Syaikh Bin Baz telah ditanya dengan pertanyaan berikut:
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Manhaj Ahlus Sunnah wal Jama’ah di dalam membantah ahlul
bid’ah dan kitab-kitab mereka, apakah termasuk kewajiban
menyebutkan kebaikan mereka dan kejelekan mereka? Atau cukup
menyebutkan kejelekan mereka?

Lihat bagaimana jawaban beliau,
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Yang ma’ruf yang dikenal dari ucapan para ulama adalah
membantah kesalahan dengan tujuan untuk mengingatkan dan
menjelaskan kesalahan yang mereka terjatuh di dalamnya, supaya
manusia waspada.
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Adapun sesuatu yang baik, maka itu adalah ma’ruf dan diterima
kebaikannya.

Kalau yang baik ya sudah, itu memang ma’ruf dan sudah
diterima. Yang perlu diingatkan di sini adalah jeleknya, ini
yang membahayakan.
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Tapi maksud dari ini semua adalah mengingatkan dari kesalahan
mereka, contoh misalnya Jahmiyyah, Mu’tazilah, Rafidhah, dan
lain-lain.
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Maka (jadi yang semisalnya maksudnya adalah aliran-aliran yang
lain) kalau memang diperlukan untuk menjelaskan apa yang ada
pada mereka berupa kebenaran maka dijelaskan.



Jadi terkadang ketika dakwah ada satu kondisi di mana kita
menyebutkan sedikit kebaikan dari mereka. Akan tetapi
tujuannya setelah itu adalah untuk membantah. Jadi meskipun
mereka demikian dan demikian, mereka semangat dalam hal
demikian, tapi kesalahan mereka fatal misalnya. Nah ini kata
Syaikh kalau memang diperlukan untuk menyebutkan kebaikan
mereka maka silakan disebutkan.
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Dan kalau ada yang bertanya apakah mereka punya kebenaran, apa
kebenaran yang mereka mencocoki Ahlus Sunnah dalam masalah ini
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Dan yang ditanya mengetahui yang demikian, maka hendaklah dia
sampaikan.

“Oh, kebaikannya adalah demikian dan demikian, kelebihannya
mereka di sini.”

Tapi bukan berarti Ahlus Sunnah wal Jama’ah tidak mempunyai
kebaikan yang mereka miliki. Ketika kita mengatakan kebaikan
mereka demikian, bukan berarti Ahlus Sunnah tidak memiliki.
Karena seluruh kebaikan dimiliki oleh Ahlus Sunnah.

Jadi Ahlus Sunnah kalau kita mau mencari kebaikan, ada dalam
Ahlus Sunnah, karena yang mereka ikuti adalah Al-Qur’an dan
Sunnah dengan pemahaman para Salaf secara keseluruhan. Secara
global mereka mengikuti Al-Qur’an dan Sunnah dengan pemahaman
para Salaf, sehingga seluruh kebaikan ada di dalam manhaj
Ahlus Sunnah wal Jama’ah.

Maka dia menjelaskan.

I Ldl i bl o pdaic o ol adYlg abeVl sgminll (S
oed | Juos Ws”



Tapi maksud yang paling besar dan yang paling penting adalah
menjelaskan kebathilan mereka, untuk mengingatkan orang yang
bertanya supaya tidak condong kepada ahlul bid’ah tadi.

Jadi kalau itu memang adalah maksud yang utama, ya kalau kita
menyebutkan sedikit kebaikan mereka, langsung kita tutupi
tadi, kebaikan dengan dengan kekurangan mereka dan kejelekan
mereka dan kesesatan mereka.

Seperti tadi misalnya disebutkan, “Oh, iya mereka ini semangat
dalam hal ibadah, tapi mereka kesesatannya adalah mengangkat
imam, menganggap bahwa orang lain kafir, atau tidak mengakui
bahwa pemerintah kita adalah imam mereka atau penguasa
mereka.” ini kita tekankan supaya manusia benar-benar waspada
dengan kejelekan mereka.
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Kemudian ada yang bertanya lagi:
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Ada pertanyaan lain, atau ada yang bertanya, ada orang lain
yang bertanya:

Di antara mereka ada orang-orang yang mewajibkan Muwazanah
(- jlgaldl), yaitu kalau engkau membantah seorang ahlul bid’ah
yang dia telah membuat bid’ah, engkau membantah mereka dengan
tujuan untuk supaya manusia waspada.

Maka dalam keadaan demikian wajib untuk menyebutkan kebaikan
mereka supaya kita tidak mendzhalimi. Ini ucapan sebagian.
Jadi kalau memang kita menyebutkan bid’ahnya ya wajib untuk
menyebutkan kebaikannya sehingga kita tidak mendzhalimi. Ada
sebagian orang yang mengatakan demikian.

Bagaimana jawaban Syaikh?
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Syaikh mengatakan: Tidak, itu bukan suatu keharusan, itu bukan
suatu keharusan.
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Oleh karena itu kalau engkau membaca kitab-kitab Ahlus Sunnah,
engkau akan mendapatkan bahwasanya maksud ini semua adalah
untuk mengingatkan
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Silakan antum baca kitab-kitab Al-Bukhari seperti Khalqu
Af’ali Al-'Ibad (blLosdl Jlesi sls)

Dan juga di dalam Kitabul Adab yang ada di dalam Shahih
Bukhari.
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Kitabu As-Sunnah yang ditulis oleh Abdullah bin Ahmad.
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Ibnu Khuzaimah mengarang sebuah kitab At-Tauhid, bisa dilihat
di sana juga.
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Bantahan Utsman bin Sa’id Ad-Darimi terhadap ahlul bid’ah

Dan lain-lain, mereka mendatangkan hal tersebut atau menulis
kitab-kitab tersebut, dengan tujuan supaya mengingatkan dari
kebathilan ahlul bid’ah. Kemudian kebathilan mereka, bukanlah
maksudnya menghitung-hitung kebaikan mereka.



Maksudnya di sini adalah mengingatkan tentang kejelekan orang
tersebut.
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Kebaikan-kebaikan mereka itu tidak ada harganya kalau mereka
kafir, apabila kebid’ahan mereka mengeluarkan mereka dari
Islam. Karena ada kebid’ahan yang sampai mengeluarkan

seseorang dari Islam. Maka kalau mereka berbuat baik, ini
tidak ada manfaatnya, tidak ada gunanya.
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Batallah kebaikan-kebaikan mereka. Dan kalau bid’ah tersebut
tidak mengkafirkan atau tidak menjadikan dia keluar dari agama
Islam, maka dia dalam bahaya yang besar.

Leio L3x’s widl LXWeVlg sasYl 9lo >omialls

Maka maksud semua ini adalah untuk menjelaskan kesalahan dan
kekurangan atau kesalahan yang diingatkan.

Ini adalah maksud dari mentahdzir, yaitu untuk menjelaskan
kesalahan dan juga kecacatan yang diingatkan dari kesalahan
tersebut, yaitu yang di mana para ulama mengingatkan dari
kesalahan tersebut.

Thayyib, itu adalah ucapan dari Syaikh bin Baz rahimahullah.
Bagaimana dengan ucapan Syaikh Shalih Al-Fauzan?
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Ditanya Syaikh Shalih Al-Fauzan hafidzhahullahu ta’ala (semoga
Allah menjaga beliau)
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Setelah beliau ditanya tentang beberapa pertanyaan yang
berkisar tentang masalah jamaah-jamaah, dengan pertanyaan



berikut ini. L
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Ya Syaikh, apakah kita mentahdzir dari mereka tanpa
menyebutkan kebaikan mereka atau menyebutkan kebaikannya dan
juga kejelekannya?

Boleh tidak, kita menyebutkan kebaikan dan juga kejelekan
secara langsung?
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Maka Syaikh mengatakan. Kalau engkau menyebutkan kebaikan
mereka, berarti maknanya engkau mendoakan kebaikan untuk
mereka

Kata beliau, “Tidak, jangan demikian!”
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Jangan engkau menyebutkan kebaikan mereka.
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Sebutkan kesalahan yang dia berada di atasnya, sebutkan
kesalahannya saja.
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Beliau mengatakan, karena tidaklah dia diserahkan untukmu
(maksudnya adalah supaya engkau meneliti keadaan dia atau
meluruskan individu dia.

Usdl ol dJ JsSgo cul

Tapi yang ditugaskan kepadamu adalah untuk menjelaskan
kesalahan.
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Kesalahan yang ada pada mereka supaya mereka bertaubat
darinya. Ini maksudnya.
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Dan tujuannya adalah supaya yang lain, mereka waspada
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Tapi kalau engkau menyebutkan kebaikan mereka, mereka akan
mengatakan, inilah yang kami inginkan.”

Jadi kalau demikian, kesimpulannya adalah, jangan Kkita
menyebutkan kebaikan mereka. Tapi kita menyebutkan kejelekan
mereka dengan tujuan supaya mereka kembali kepada jalan yang
benar.
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(Mugaddimah Al-Nasr Al-Aziz, hal. 8, dikutip dari kaset
rekaman pelajaran ketiga dari pelajaran Kitab At-Tauhid, yang
disampaikan oleh beliau pada musim panas tahun 1413 H di
Thaif)

Ini disebutkan di dalam Muqaddimah An-Nashr Al-'Aziz (& —o2ibo
uj=d|l aildl) dan isinya adalah jawaban dari Syaikh Shalih Al-
Fauzan tentang pertanyaan yang ada kaitannya dengan materi
kita, yaitu tentang menyebutkan kebaikan dan juga kejelekan
ketika membantah.

Kemudian beliau mendatangkan ucapan Syaikh Abdul Aziz Al-
Muhammad As-Salman rahimahullah.
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Ditanya fadhilatus Syaikh Abdul Aziz Al-Muhammad As-Salman
tentang pertanyaan berikut.
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Apakah diharuskan ber-muwazanah antara kebaikan dan kejelekan,
ketika berbicara tentang ahlul bid’ah di dalam manhaj Salaf?
Apakah harus disebutkan muwazanah tadi?
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Maka beliau rahimahullah menjawab, ketahuilah semoga Allah
memberikan taufik kepada kita dan antum dan seluruh kaum
muslimin.
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Bahwasanya tidak dinukil dari seorang pun dari para Salafush
Shalih, baik para sahabat, para tabi’in, para tabiut tabi’in,
yang mereka mengikuti mereka dengan baik, pengagungan terhadap
seorang pun dari ahlul bid’ah dan orang-orang yang loyal
dengan ahlul bid’ah dan orang-orang yang mengajak untuk loyal
kepada mereka.

Kenapa demikian?
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Karena ahlul bid’ah itu sakit hatinya.
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Dikhawatirkan orang yang campur dengan mereka, berhubungan
dengan mereka, akan sampai kepada mereka penyakit yang menular
yang parah ini.
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Karena orang yang sakit itu menulari orang yang sehat, dan
bukan sebaliknya.
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Maka berhati-hatilah dari seluruh ahlul bid’ah
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Dan di antara ahlul bid’ah yang wajib untuk dijauhi dan
diboikot adalah Jahmiyah, Rafidhah, Mu’tazilah, Maturidiyyah,
orang-orang Khawarij, orang-orang Shufiyyah, Asya’irah,
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Dan orang yang berada di atas jalan mereka yang menyimpang
dari jalan para Salaf. pgio Ldmus edLdxy Ol plwel]) aaiss

Maka wajib bagi seorang muslim untuk waspada dari mereka dan
mengingatkan manusia dari mereka.

Kemudian beliau mendatangkan ucapan Syaikh Al-Albani.
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Dan ditanya Syaikh Al-Albani rahimahullah tentang kaidah
Muwazanah.
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Maka beliau mengingkari dan beliau mengatakan:
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Beliau mengatakan dengan nada mengingkari, “Dari mana mereka
mendapatkan bahwa seseorang apabila ada kesempatan untuk
menjelaskan kesalahan seorang muslim, baik dia adalah seorang
da'i atau selain da’i, kemudian mengatakan harus ada
Muhadharah (s ol =0), ceramah khusus yang di situ dia
menyebutkan kebaikannya dari awal sampai akhir,




Kemudian beliau mengatakan, )+Si alJl; Allah Maha Besar. s_u
wxs; 1ni adalah sesuatu yang aneh.”

Ini menunjukkan pengingkaran beliau terhadap kaidah Muwazanah
yang didengungkan oleh sebagian kelompok.
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Dari apa yang telah berlalu, dari ucapan para Salaf, baik yang
dulu maupun yang sekarang/ulama Salaf yang dulu maupun yang
sekarang, jelas bagi kita bahwa bukan termasuk manhaj Salaf
adanya Muwazanah dalam membantah ahlul bathil.
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Dan bahwasanya selain itu bukan termasuk manhaj Salaf. Maka
manhaj seperti itu, yaitu manhaj Muwazanah antara kebaikan dan
juga kejelekan, ketika membantah ini bisa membawa kepada
beberapa kerusakan yang besar dan berbahaya sekali.
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Di antaranya adalah:
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Bahayanya menganggap para Salaf itu bodoh tadi sudah
disebutkan tentang bagaimana yang dilakukan oleh para Salaf
ketika membantah; ketika mereka menulis, membantah Jamiyyah,
membantah orang misalnya, mereka tidak menyebutkan
kebaikannya. Berarti kalau kita menganggap kaidah Muwazanah
ini adalah baik, kita telah membodohkan para Salaf.

Kalau kita menganggap benar kaidah Muwazanah ini berarti kita
telah menuduh para Salaf dengan kezaliman, ketika mereka tidak
menyebutkan kebaikan, mereka berarti adalah orang-orang yang



zalim.

Akibatnya adalah ada pengagungan terhadap bid’ah, ketika
seseorang menyebutkan kebaikan ahlul bid’ah berarti ada
pengagungan terhadap bid’ah dan juga orang-orang yang
merupakan tokoh bid’'ah tadi. Berarti di situ juga ada
penghinaan terhadap para imam Salaf dan apa yang ada pada
mereka berupa kebenaran.

Tentunya ini adalah mafsadah-mafsadah, kerusakan-kerusakan
yang berbahaya dari akibat kaidah Muwazanah ini.
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Kemudian di antara hal yang menolehkan perhatian kita.
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Ini hal yang perlu kita perhatikan, bahwa mereka orang-orang
yang mengajak untuk Muwazanah antara kebaikan dan kejelekan
dan kita tahu bahwasanya itu adalah manhaj yang bathil. Dan di
situ ada menghias-hiasi kebid’ahan, memperindah ahlul bid’ah,
memperkilap ahlul bid’ah. Mereka ini tidak menerapkan manhaj
ini kepada Ahlus Sunnah yang ada di zaman sekarang yang mereka
berada di atas manhaj Salaf yang mulia.
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Bahkan mereka ini menuduh ulama-ulama kita Ahlus Sunnah,
dengan berbagai tuduhan yang keji dengan kedzaliman dan
melebihi batas, dan menyiarkan itu semuanya di seluruh penjuru
bumi. Melakukan itu semuanya dalam rangka untuk menolong ahlul
bid’ah dan membela mereka.
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Akhirnya mereka pun, orang-orang miskin tadi yaitu miskin
manhaj, miskin aqidah, orang-orang tersebut akhirnya mereka
terjatuh dalam menutupi manusia dari jalan Allah, dan menutupi
manusia dari manhaj Salaf, baik mereka menyadari atau mereka
tidak menyadari.
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Akhirnya mereka pun justru malah terjerumus ke dalam mengajak
manusia kepada kebathilan dan juga kebid’ahan
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Baik mereka menyadari yang demikian atau tidak menyadari.

Selesai ucapan Syaikh, yaitu:
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Berasal dari ucapan syaikh Rabi’ hafidzhahullahu ta’ala.

Ini jelas menunjukkan kepada kita tentang bahayanya kaidah Al-
Muwazanah, ternyata dia memiliki banyak mudharat atas kaum
muslimin dan seperti yang diucapkan oleh Syaikh, “Mereka
sendiri, yaitu orang-orang yang mengajak untuk Muwazanah tidak
menerapkan ini ketika bersama ulama-ulama Salafiyyin yang ada
di zaman sekarang.”
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Kita cukupkan sekian, kita sambung pada kesempatan yang akan
datang.
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